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Abstract: Corporate Social Responsibility (CSR) is a form of
corporate social responsibility toward communities and the
environment surrounding the company’s operational area. One form
of CSR implementation carried out by an oil packaging company in
East Java was the provision of worship facilities in the form of mosque
carpets for communities around the company. This activity was
motivated by the existence of a newly built mosque that still required
supporting facilities to improve the comfort of worshippers during
religious activities. The implementation method was carried out
through participatory and collaborative approaches involving

Relations. mosque administrators, local communities, and the company in the
process of identifying needs and distributing assistance. The CSR
program was implemented through the direct handover of assistance
accompanied by carpet installation preparation to ensure that the
assistance could be utilized optimally by the community. The results
showed that the mosque carpet assistance provided positive benefits
for the community, particularly in improving the comfort of worship
facilities and strengthening social relationships between the company
and the surrounding community. In addition to providing social
benefits, the CSR activity also helped the company build a positive
image and maintain harmonious relationships with the surrounding
environment.

Abstrak

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan bentuk tanggung jawab sosial perusahaan terhadap
masyarakat dan lingkungan di sekitar wilayah operasional perusahaan. Salah satu bentuk implementasi CSR yang
dilakukan oleh perusahaan pengemasan minyak di Jawa Timur adalah pemberian bantuan sarana ibadah berupa
karpet masjid kepada masyarakat sekitar perusahaan. Kegiatan ini dilatarbelakangi oleh adanya masjid baru yang
masih membutuhkan fasilitas penunjang guna meningkatkan kenyamanan jamaah dalam beribadah. Metode
pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui pendekatan partisipatif dan kolaboratif dengan melibatkan pengurus
masjid, masyarakat, serta pihak perusahaan dalam proses identifikasi kebutuhan dan penyaluran bantuan. Program
CSR dilaksanakan melalui proses penyerahan bantuan secara langsung disertai persiapan pemasangan karpet agar
bantuan dapat dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa bantuan karpet
masjid memberikan manfaat positif bagi masyarakat, terutama dalam meningkatkan kenyamanan fasilitas ibadah
serta mempererat hubungan sosial antara perusahaan dan masyarakat sekitar. Selain memberikan manfaat sosial,
kegiatan CSR juga membantu perusahaan dalam membangun citra positif dan menjaga hubungan harmonis
dengan lingkungan sekitar perusahaan

Kata Kunci: Corporate Social Responsibility; Community Relations; Mosque Facilities; Social Responsibility;
Stakeholder Engagement.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan industri yang pesat membuat perusahaan untuk fokus tidak hanya pada
keuntungan tetapi juga pada aspek sosial dan lingkungan yang mengelilingi area operasional
mereka. Kehadiran perusahaan di masyarakat berdampak pada kondisi sosial dan ekonomi
masyarakat sekitarnya. Oleh karena itu, perusahaan perlu menerapkan berbagai kegiatan yang
dapat memberikan manfaat positif bagi lingkungan sekitar. Salah satu bentuk implementasinya
adalah melalui Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (TJSL), yaitu komitmen perusahaan untuk
menjalankan kegiatan bisnis secara etis sambil tetap mempertimbangkan kesejahteraan
masyarakat dan keberlanjutan lingkungan (Uyun et al., 2024).

Perusahaan menunjukkan komitmennya dalam mendukung kesejahteraan masyarakat
serta menjaga kelestarian lingkungan di sekitar wilayah operasional perusahaan melalui
kegiatan CSR (Muhammad Firzatullah, Eilena Xenanova, Maria Almaphym Cahya Kusuma
Putri, 2024). Kehidupan yang sehat dan meningkatkan kesejahteraan merupakan dasar
pembangunan berkelanjutan, seperti yang diungkapkan dalam Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan 3 (SDGs 3), yang bertujuan untuk memastikan kehidupan yang sehat dan
mengusahakan kesejahteraan bagi seluruh masyarakat (Leilasariyanti et al., 2026). Perusahaan
diharapkan mampu memberikan dampak positif serta menjaga hubungan yang baik dengan
masyarakat di sekitar wilayah operasional perusahaan melalui pelaksanaan CSR. Kegiatan
CSR menjadi bukti bahwa perusahaan memiliki kepedulian terhadap kondisi sosial masyarakat
di sekitarnya, perusahaan tidak hanya berfokus pada pencapaian keuntungan, tetapi juga
berusaha memberikan manfaat bagi lingkungan sekitar melalui berbagai program sosial (Tasya
et al., 2025). Bentuk kegiatan CSR dapat berupa bantuan pendidikan, kegiatan sosial, bantuan
fasilitas umum, hingga dukungan terhadap sarana ibadah masyarakat (Sormin et al., 2026).

Dasar hukum mengenai CSR di Indonesia telah diatur dalam Undang-Undang Nomor
40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas Pasal 74 yang menjelaskan bahwa perusahaan yang
beroperasi di atau terkait dengan sumber daya alam wajib menerapkan CSR. Ketentuan ini
menunjukkan bahwa CSR tidak lagi hanya dipandang sebagai aktivitas perusahaan yang
bersifat sukarela, tetapi telah menjadi bentuk tanggung jawab yang harus diterapkan terhadap
masyarakat dan lingkungan di sekitar area operasional perusahaan (Rifka Alkhilyatul Ma’rifat,
| Made Suraharta, 2024). Seiring dengan perkembangan zaman, konsep CSR di Indonesia juga
mengalami perubahan, terutama dalam implementasi CSR yang termasuk dalam kategori
tanggung jawab diskresioner. Implementasi CSR di Indonesia dapat dilihat dari dua perspektif.
Pertama, CSR dipandang sebagai praktik bisnis sukarela (praktik bisnis diskresioner), yaitu

implementasinya berasal dari inisiatif perusahaan tanpa kewajiban khusus yang diatur dalam
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undang-undang dan peraturan. Kedua, CSR tidak lagi dianggap hanya sebagai kegiatan
sukarela, tetapi telah menjadi kewajiban perusahaan karena implementasinya telah diatur
dalam ketentuan hukum yang berlaku di Indonesia (Clara et al., 2024).

Salah satu bentuk implementasi CSR yang sering dilakukan perusahaan adalah
pemberian bantuan fasilitas umum dan sarana sosial yang dibutuhkan masyarakat sekitar.
Sarana ibadah merupakan salah satu fasilitas penting yang mendukung aktivitas keagamaan
masyarakat. Masjid yang berada di lingkungan sekitar operasional perusahaan baru saja selesai
dibangun dan masih memerlukan beberapa fasilitas penunjang, salah satunya karpet masjid
guna meningkatkan kenyamanan jamaah dalam beribadah. Ketersediaan sarana ibadah yang
layak dan nyaman menjadi bagian penting dalam menunjang kegiatan sosial dan keagamaan
masyarakat. Pembangunan berkelanjutan tidak hanya berorientasi pada aspek ekonomi, tetapi
juga pada peningkatan kesejahteraan sosial masyarakat melalui pemenuhan kebutuhan fasilitas
umum yang layak (Haqqi, 2022).

Perusahaan pengemasan minyak goreng di Jawa Timur melaksanakan kegiatan CSR
berupa bantuan sarana ibadah kepada masyarakat sekitar perusahaan sebagai bentuk
implementasi tanggung jawab sosial perusahaan. Program ini dilaksanakan berdasarkan hasil
identifikasi kebutuhan melalui komunikasi dengan pengurus masjid dan tokoh masyarakat
yang menunjukkan bahwa masjid yang baru selesai dibangun telah digunakan untuk kegiatan
ibadah, namun belum memiliki karpet sehingga jamaah masih menggunakan alas seadanya
yang kurang nyaman. Keterbatasan kemampuan masyarakat dalam menyediakan fasilitas
tersebut menjadikan kebutuhan karpet sebagai prioritas yang perlu segera dipenuhi. Berbeda
dengan program CSR sejenis yang umumnya memberikan bantuan berdasarkan kebijakan
perusahaan, kegiatan ini menerapkan pendekatan berbasis kebutuhan (need-based) sehingga
jenis bantuan yang diberikan disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan nyata masyarakat.
Bantuan yang diberikan berupa karpet masjid sebagai upaya membantu memenuhi kebutuhan
fasilitas ibadah yang layak dan nyaman bagi masyarakat, khususnya pada masjid yang baru
selesai dibangun di sekitar wilayah operasional perusahaan. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan kenyamanan masyarakat dalam menjalankan aktivitas ibadah.

2. METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di sebuah masjid yang berlokasi di
lingkungan sekitar area operasional perusahaan mitra, di salah satu wilayah kabupaten di Jawa
Timur. Masjid di lingkungan perusahaan merupakan bangunan yang baru selesai dibangun dan

menjadi tempat ibadah utama bagi warga di lingkungan sekitarnya. Subjek pengabdian dalam
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kegiatan ini terdiri atas dua kelompok, yaitu subjek dampingan dan pelaksana kegiatan. Subjek
dampingan meliputi pengurus Masjid, tokoh masyarakat, dan warga sekitar yang menjadi
jamaah aktif masjid tersebut, sedangkan pelaksana kegiatan terdiri atas perwakilan Perusahaan
mitra dan mahasiswa magang yang berperan sebagai fasilitator dalam proses pengorganisasian
dan pelaksanaan program.

Proses perencanaan aksi dilakukan oleh Perusahaan melalui proses pengorganisasian
bersama komunitas, dengan strategi utama berupa pendekatan partisipatif dan kolaboratif.
Pendekatan partisipatif diwujudkan melalui pelibatan langsung subjek dampingan sejak tahap
awal, yaitu dalam mengidentifikasi kondisi dan kebutuhan sarana ibadah yang belum terpenuhi,
hingga dalam proses pengambilan keputusan bersama. Pendekatan kolaboratif diwujudkan
melalui pembagian peran dan kerja sama aktif antara Perusahaan, mahasiswa magang,
pengurus Masjid, dan warga sekitar dalam pelaksanaan kegiatan di lapangan, sehingga bantuan
yang diberikan benar-benar mencerminkan kebutuhan dan kesepakatan bersama, bukan

program yang ditentukan sepihak oleh pemberi bantuan.
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Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat

3. HASIL
Tanggung Jawab Perusahaan dalam Melaksanakan CSR

Keberadaan perusahaan tidak hanya berorientasi pada pencapaian keuntungan
ekonomi, tetapi juga memiliki tanggung jawab terhadap aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan
di wilayah operasionalnya. Pelaksanaan program CSR menjadi wujud kepedulian sosial
perusahaan yang bertujuan menciptakan manfaat bersama, mengingat perusahaan dan
masyarakat memiliki hubungan yang saling berkaitan dalam mendukung keberlangsungan
aktivitas usaha. Pelaksanaan CSR menjadi sarana bagi perusahaan untuk menjaga
keberlanjutan hubungan yang baik dengan lingkungan sekitar. Pemahaman mengenai
pentingnya pelaksanaan CSR perlu dimiliki oleh seluruh pemangku kepentingan karena
program tersebut dapat memberikan dampak positif pada berbagai aspek, seperti peningkatan

kesejahteraan masyarakat, serta pelestarian lingkungan (Siregar & Pertiwi, 2025).
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Perusahaan pengemasan minyak berdiri diantara pemukiman yang padat penduduk
sehingga kegiatan operasionalnya sangat dekat dengan masyarakat dan lingkungan. Kegiatan
operasional perusahaan pengemasan minyak berpotensi menimbulkan dampak lingkungan,
seperti limbah industri apabila tidak dikelola dengan baik. Keadaan ini menunjukkan
pentingnya pelaksanaan CSR sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan
dan masyarakat sekitar. Perusahaan dapat menunjukkan kepedulian sosial dengan memberikan
kontribusi nyata yang bermanfaat bagi masyarakat, baik dalam bidang sosial, lingkungan,
maupun kesejahteraan bersama melalui kegiatan CSR. Pelaksanaan CSR menjadi penting
karena perusahaan dan masyarakat memiliki hubungan yang saling berkaitan, di mana
keberlangsungan aktivitas perusahaan dipengaruhi oleh kondisi lingkungan sosial di
sekitarnya, sementara masyarakat juga dapat merasakan dampak dari aktivitas operasional
perusahaan. Kegiatan CSR diperlukan untuk menjaga hubungan baik antara perusahaan dan
masyarakat serta menciptakan manfaat bersama.

Implementasi CSR Perusahaan Pengemasan Minyak Melalui Bantuan Sarana Ibadah

Perusahaan pengemasan minyak telah menerapkan program CSR sebagai bentuk
tanggung jawab sosial kepada masyarakat di sekitar lokasi operasinya. Salah satu kegiatan
CSR-nya adalah menyediakan karpet untuk masjid di daerah sekitarnya. Program ini
menunjukkan komitmen perusahaan terhadap kebutuhan masyarakat akan fasilitas ibadah.
Bantuan ini diharapkan dapat memberikan manfaat nyata bagi masyarakat, khususnya dalam
meningkatkan kenyamanan beribadah.

Proses penyaluran bantuan dilakukan secara langsung oleh pihak perusahaan kepada
masjid penerima agar bantuan dapat diterima dengan baik dan tepat sasaran. Penyerahan
bantuan dilaksanakan dengan mengunjungi lokasi masjid terdekat yang menjadi penerima
program CSR perusahaan. Bantuan berupa karpet masjid diserahkan secara langsung sebagai
bentuk transparansi dan tanggung jawab perusahaan dalam pelaksanaan CSR. Penyaluran
bantuan secara langsung juga bertujuan untuk mempererat hubungan antara perusahaan dengan
masyarakat sekitar. Komunikasi secara langsung antara perusahaan dan masyarakat dapat
menjalin pendekatan perusahaan dengan masyarakat yang berada di lingkungan sekitar
operasional perusahaan (Octaviani et al., 2022).

Pelaksanaan kegiatan CSR ini melibatkan beberapa pihak yang berperan dalam proses
penyaluran bantuan. Pihak yang terlibat meliputi salah satu karyawan perusahaan pengemasan
minyak dan mahasiswa magang dari UPN Veteran Jawa Timur yang turut membantu dalam
proses penyerahan bantuan. Bantuan diterima langsung oleh takmir masjid beserta penasehat

masjid sebagai perwakilan pengelola tempat ibadah. Keterlibatan berbagai pihak dalam
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kegiatan ini menunjukkan adanya kerja sama yang baik antara perusahaan, institusi pendidikan,
dan masyarakat sekitar. Pelaksanaan CSR tidak hanya menjadi tanggung jawab perusahaan,
tetapi juga dapat melibatkan berbagai pihak untuk menciptakan manfaat sosial yang lebih luas.
Selain memberikan dampak positif bagi masyarakat, keterlibatan dalam kegiatan sosial juga
dapat meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja, karena motivasi kerja merupakan dorongan
internal dan eksternal yang mampu mendorong individu untuk bekerja dengan lebih antusias
dan berkontribusi secara optimal dalam suatu kegiatan (Lesmono et al., 2025).
Pelaksanaan Penyaluran Bantuan

Pelaksanaan inisiatif CSR melalui penyediaan dukungan karpet masjid mewakili jenis
tanggung jawab sosial perusahaan yang diarahkan pada komunitas lokal di sekitar bisnis.
Inisiatif CSR dipandang bukan hanya sebagai tugas perusahaan, tetapi sebagai upaya
perusahaan untuk menawarkan kontribusi yang berarti bagi kebutuhan sosial masyarakat. CSR
mencontohkan komitmen perusahaan terhadap kesejahteraan masyarakat dan lingkungan
melalui inisiatif yang memberikan keuntungan langsung kepada penduduk setempat. Distribusi
bantuan karpet ini dilakukan sebagai bagian dari dukungan perusahaan terhadap ruang ibadah
umum untuk meningkatkan kenyamanan dan fungsionalitasnya. Tindakan ini mencerminkan
salah satu strategi perusahaan untuk membina hubungan positif dengan komunitas lokal, di

samping menunjukkan tanggung jawab sosial.

Gambar 2. Penyerahan Bantuan Karpet kepada Pengurus Masjid
Pengalihan dukungan karpet terjadi langsung kepada penasihat dan takmir masjid, yang
berfungsi sebagai perwakilan untuk administrasi masjid selama inisiatif CSR. Transfer ini
dilakukan secara simbolis untuk menggambarkan bahwa bantuan yang diberikan oleh
perusahaan ditujukan untuk menguntungkan masyarakat dan dirancang untuk penggunaan

jangka panjang oleh semua peserta masjid. Sepanjang acara ini, penyerahan berlangsung secara
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teratur dan efisien dan disambut dengan sambutan positif dari manajemen masjid. Bantuan
yang ditawarkan diantisipasi untuk meningkatkan kualitas fasilitas ibadah, memungkinkan
anggota masyarakat untuk terlibat dalam praktik keagamaan mereka dengan kenyamanan yang
lebih besar. Inisiatif ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak hanya memprioritaskan tugas
operasional dan menghasilkan keuntungan tetapi juga menunjukkan kepedulian terhadap
persyaratan komunitas lokal di sekitar operasinya. Kebijakan CSR mewakili aspek vital dari
pendekatan perusahaan untuk membina hubungan positif dengan masyarakat melalui inisiatif
sosial yang berdampak. Acara ini menyoroti dedikasi perusahaan untuk memenuhi tanggung
jawab sosialnya terhadap masyarakat (Mudiarti et al., 2024).

|

Gambar 4. Proses Pemasangan Karpet

Pihak perusahaan terlebih dahulu melakukan serangkaian langkah persiapan sebelum
memulai pemasangan karpet untuk memastikan bahwa prosesnya berjalan lancar dan selaras
dengan persyaratan khusus area masjid. Persiapan ini termasuk membersihkan lantai masjid,
membawa karpet ke ruang, dan memposisikan karpet untuk memastikan hasil akhirnya rapi

dan nyaman bagi jamaah. Anggota staf berkolaborasi erat dengan tim dari pemasok karpet yang
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memiliki keahlian dalam memasang karpet untuk masjid. Seluruh proses tersebut dilakukan
secara terkoordinasi guna meningkatkan efektivitas pemasangan sekaligus memenuhi
kebutuhan masjid secara optimal. Koordinasi antar berbagai pihak menjadi bagian penting
dalam pelaksanaan kegiatan ini karena dapat memastikan setiap tugas berjalan sesuai perannya
masing-masing serta mendukung tercapainya tujuan bersama. Pengorganisasian yang baik juga
membantu menciptakan komunikasi dan pengambilan keputusan yang lebih efektif selama
proses pemasangan berlangsung (Muktamar et al., 2024).

Kegiatan persiapan untuk pemasangan karpet menunjukkan tingkat akuntabilitas
perusahaan dalam memastikan bahwa dukungan yang ditawarkan dapat diterapkan secara
efektif oleh masyarakat setempat. Pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR)
menandakan kewajiban perusahaan terhadap komunitas di sekitar basis operasionalnya.
Organisasi tidak hanya menyediakan bantuan dalam bentuk barang fisik tetapi juga menjamin
bahwa pemasangan dilakukan dengan benar sehingga masyarakat dapat sepenuhnya merasakan
keuntungan dari dukungan tersebut (Ningtyas et al., 2022). Dengan proses persiapan yang
komprehensif, kondisi masjid membaik, menjadi lebih bersih, lebih teratur, dan lebih nyaman
untuk kegiatan ibadah rutin. Selain itu, upaya pemasangan karpet menyoroti dedikasi
perusahaan untuk meningkatkan kenyamanan masyarakat saat menggunakan fasilitas ibadah
terdekat. Melalui inisiatif ini, perusahaan bertujuan untuk memberikan manfaat nyata yang
dapat dirasakan langsung oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Dampak Kegiatan CSR

Pelaksanaan inisiatif CSR, yang melibatkan bantuan dengan karpet masjid, memiliki
efek menguntungkan pada penduduk setempat, terutama dalam meningkatkan kenyamanan
ruang ibadah yang digunakan setiap hari. Penambahan karpet baru meningkatkan suasana
masjid secara keseluruhan, membuatnya lebih menyenangkan, bersih, dan teratur,
memungkinkan jamaah untuk terlibat dalam kegiatan spiritual dengan kedamaian dan rasa
hormat yang lebih besar. Dalam konteks program CSR yang dilakukan oleh perusahaan
pengemasan minyak di Jawa Timur, pengukuran kinerja penting dilakukan sebagai bentuk
evaluasi untuk mengetahui efektivitas suatu program sekaligus menjadi dasar perbaikan di
masa mendatang. Pengukuran kinerja untuk menilai keberhasilan pelaksanaan bantuan sarana
ibadah berupa karpet masjid dapat dilakukan melalui aspek ketepatan sasaran penerima,
kelancaran proses penyaluran bantuan, serta manfaat yang dirasakan masyarakat atau pihak
masjid setelah menerima bantuan (Qomariyah et al., 2025). Berdasarkan hasil evaluasi,
masyarakat memberikan tanggapan yang baik dan merasa terbantu dengan adanya bantuan

tersebut karena masjid merupakan fasilitas ibadah yang digunakan dalam aktivitas keagamaan
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sehari-hari, sehingga bantuan yang diberikan dinilai mampu mendukung dan mempercepat
proses pembangunan masjid. Pihak takmir masjid juga berharap agar hubungan kerja sama dan
komunikasi yang harmonis antara perusahaan dengan masyarakat dapat terus terjalin dengan
baik guna mendukung keberlanjutan program sosial di masa mendatang.

Fasilitas ibadah yang memadai memfasilitasi kemampuan masyarakat untuk melakukan
tugas keagamaan, termasuk sholat berjamaah dan acara terkait agama lainnya yang diadakan
di dalam tempat masjid. Dukungan yang diberikan mencerminkan komitmen perusahaan untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat lokal, khususnya dalam meningkatkan infrastruktur publik
yang menawarkan keuntungan langsung kepada warga. Pelaksanaan CSR dapat menghasilkan
keuntungan nyata bagi masyarakat serta berfungsi sebagai metode untuk investasi sosial
perusahaan, membina hubungan positif dengan lingkungan sekitar (Nasih et al., 2023). Inisiatif
CSR tidak hanya menawarkan keuntungan bagi masyarakat tetapi juga secara positif
mempengaruhi organisasi dengan membina hubungan kerja sama dengan lingkungan lokal.
Terlibat dalam upaya sosial dapat meningkatkan kepercayaan publik terhadap kehadiran
perusahaan di dalam komunitas. Perhatian perusahaan terhadap kebutuhan masyarakat
menunjukkan bahwa ia tidak hanya memprioritaskan tugas operasional dan menghasilkan
keuntungan tetapi juga merangkul kewajiban sosialnya mengenai kondisi lingkungan di
sekitarnya. Pelaksanaan CSR dapat berfungsi sebagai metode yang berdampak untuk
memperkuat ikatan berkelanjutan antara organisasi dan penduduk setempat (Anugerah &
Sisdianto, 2024). Upaya CSR, seperti menyediakan bantuan karpet untuk masjid, menghasilkan
manfaat langsung dengan meningkatkan fasilitas ibadah dan juga menghasilkan keuntungan
yang langgeng melalui menumbuhkan reputasi perusahaan yang menguntungkan dan
memelihara hubungan yang kuat dengan masyarakat setempat.

Diskusi

Hasil pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa perubahan sosial yang terjadi,
yaitu peningkatan kenyamanan ruang ibadah, respons positif masyarakat, serta terbangunnya
relasi yang lebih erat antara perusahaan dan komunitas, tidak semata-mata disebabkan oleh
nilai fisik bantuan yang diberikan, melainkan lebih ditentukan oleh kualitas proses yang
mendahuluinya. Sejak tahap identifikasi kebutuhan, subjek dampingan yang terdiri atas
pengurus masjid dan warga sekitar tidak diposisikan sebagai penerima manfaat yang pasif,
melainkan dilibatkan secara aktif dalam menentukan bentuk, waktu pelaksanaan, dan
mekanisme penyaluran bantuan. Pola pelibatan tersebut sejalan dengan prinsip community
organizing yang menegaskan bahwa keberlanjutan dan tingkat penerimaan suatu program

sosial sangat ditentukan oleh sejauh mana komunitas ditempatkan sebagai subjek, bukan objek,
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dalam keseluruhan siklus program mulai dari tahap perencanaan hingga evaluasi (Firdaus,
2025).

Temuan tersebut juga dapat dijelaskan melalui perspektif teori modal sosial (social
capital theory), Kkhususnya terkait keterlibatan warga secara langsung dalam proses
pemasangan karpet melalui mekanisme gotong royong. Partisipasi fisik komunitas dalam
merealisasikan bantuan yang telah direncanakan secara bersama diyakini menumbuhkan rasa
memiliki (sense of ownership) yang pada gilirannya memperkuat ikatan sosial, baik antarwarga
maupun antara warga dengan perusahaan. Modal sosial yang terbentuk melalui kerja kolektif
tersebut cenderung menghasilkan kepercayaan (trust) yang lebih tahan lama dibandingkan
dengan model CSR yang bersifat satu arah (top-down), mengingat relasi yang terbangun tidak
sebatas bersifat transaksional antara pemberi dan penerima bantuan, tetapi bersifat relasional
dan partisipatif (Wahono et al., 2024)

Program CSR yang dikembangkan melalui mekanisme dialogis memungkinkan proses
identifikasi kebutuhan masyarakat dilakukan secara lebih komprehensif sehingga bentuk
intervensi yang diberikan memiliki tingkat relevansi yang lebih tinggi terhadap kondisi lokal.
Keterlibatan stakeholder sejak tahap perencanaan juga mencerminkan penerapan prinsip
inklusivitas dalam tata kelola program CSR, di mana masyarakat tidak hanya berperan sebagai
penerima manfaat, tetapi juga sebagai mitra dalam proses pengambilan keputusan. Kondisi
tersebut berkontribusi terhadap terbentuknya rasa memiliki (sense of ownership) masyarakat
terhadap program sehingga mendorong keberlanjutan manfaat setelah pelaksanaan kegiatan
berakhir (Anggraini et al., 2025). Oleh karena itu, penguatan komunikasi, koordinasi, dan
partisipasi aktif seluruh stakeholder menjadi faktor strategis dalam meningkatkan efektivitas
implementasi CSR sekaligus memperkuat legitimasi sosial perusahaan di lingkungan
masyarakat.

4. KESIMPULAN

Pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR) berupa bantuan karpet masjid yang
dilakukan oleh perusahaan pengemasan minyak di Jawa Timur menunjukkan bahwa
perusahaan tidak hanya berorientasi pada keuntungan ekonomi, tetapi juga memiliki
kepedulian terhadap kondisi sosial masyarakat di sekitar wilayah operasionalnya. Program
CSR yang dilaksanakan melalui pemberian bantuan sarana ibadah mampu memberikan
manfaat nyata bagi masyarakat, khususnya dalam meningkatkan kenyamanan fasilitas ibadah
dan mendukung kegiatan keagamaan masyarakat sekitar. Selain itu, kegiatan ini juga berhasil

mempererat hubungan sosial antara perusahaan dan masyarakat sehingga tercipta hubungan
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yang lebih harmonis dan kondusif. Kelebihan dari kegiatan ini terletak pada keterlibatan
berbagai pihak dalam proses pelaksanaan sehingga bantuan dapat diberikan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat. Namun, kegiatan CSR yang dilakukan masih terbatas pada bantuan
sarana ibadah sehingga ke depannya perusahaan diharapkan dapat mengembangkan program
CSR lainnya yang lebih luas dan berkelanjutan dalam bidang sosial, pendidikan, maupun

lingkungan agar manfaat yang diberikan kepada masyarakat dapat semakin optimal.
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